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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap (1) Bagaimana dasar Pembacaan Surah-Surah 

Muktabarah sebelum tidur terhadap Santriwati di Pondok Karya Pembangunan Al-Hidayah. 

(2) Apa saja Hikmah Pembacaan Surah-Surah Muktabarah sebelum tidur terhadap 

Santriwati di Pondok Karya Pembangunan Al-Hidayah. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (Field Research) yang mana dalam teknis deskriptif kualitatif. Metode yang 

digunakan adalah Living Qur'an, dengan melakukan peninjauan ke lapangan terhadap 

pemahaman para santriwati tentang Pembacaan Surah-Surah Muktabarah sebelum tidur 

terhadap Santriwati di Pondok Karya Pembangunan Al-Hidayah yang diterapkan sebagai 

penutup kegiatan sehari. Adapun hasil penelitian ini (1) Dasar pembacaan surah-surah 

Muktabarah sebelum tidur di Pondok Karya Pembangunan Al-Hidayah memiliki pengaruh 

yang sangat positif bagi santriwati, terutama dalam hal ketenangan jiwa dan batin. Surah 

muktabarah yang diterapkan fokus pada Surah Al Fatiha, Surah Al-Baqarah, Surah Al-

Ikhlas, Surah Al-Falaq, dan Surah An-Nas. (2) Hikmah dari pembacaan surah-surah 

muktabarah sebelum tidur, baik dari sisi spiritual, emosional, sosial, maupun psikologis. 

Kebiasaan ini layak untuk terus dilestarikan dan dijadikan sebagai bagian penting dari 

kurikulum pendidikan karakter di pondok pesantren, karena terbukti memberikan manfaat 

nyata bagi perkembangan pribadi santriwati. 

Kata Kunci: Hikmah, Living Qur’an, Surah-surah Muktabarah. 

 

The Wisdom of Reciting Muktabarah Surahs Before  

Going to Sleep for Santriwati in Al-Hidayah Development Workplace 

 

Abstract 

This research aims to reveal (1) What is the basis for reading Muktabarah Surahs before going to bed 

for female students at Pondok Karya Pembangunan Al-Hidayah. (2) What are the lessons of reading 

Muktabarah Surahs before going to bed for female students at the Al-Hidayah Development Board. 

This research is field research (Field Research) which uses qualitative descriptive techniques. The 

method used is the Living Qur'an, by conducting a field survey of the female students' understanding 

of the recitation of Muktabarah Surahs before going to bed for the female students at the Al-Hidayah 

Development Board which is implemented as the closing of a day's activities. The results of this 

research are (1) The basic reading of Muktabarah surahs before going to bed at Pondok Karya 

Pembangunan Al-Hidayah has a very positive influence on female students, especially in terms of 

mental and mental calm. The muktabarah surahs implemented focus on Surah Al Fatiha, Surah Al-

Baqarah, Surah Al-Ikhlas, Surah Al-Falaq, and Surah An-Nas. (2) The wisdom of reading the most 

important verses before going to bed, both from a spiritual, emotional, social and psychological 
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perspective. This habit is worthy of being preserved and made an important part of the character 

education curriculum in Islamic boarding schools, because it has been proven to provide real benefits 

for the personal development of female students. 

Keywords: Wisdom, Living Qur'an, Muktabarah Surahs. 

 

PENDAHULUAN 

Al-Qur'an adalah sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup bagi setiap 

muslim (Hafiz Abdul, 2016). Al-Qur'ân bukan sekedar memuat petunjuk tentang hubungan 

manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya 

(hablum min Allah wa hablum min an-nas), serta manusia dengan alam sekitarnya. Untuk 

memahami ajaran Islam secara sempurna (kaffah), diperlukan pemahaman terhadap 

kandungan al-Qur'ân dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secara sungguh-

sungguh dan konsisten (Budiyanti et al., 2016; Shihab, 1992). 

Sebagaimana diketahui, al-Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab, baik lafal maupun 

uslub-nya. Suatu bahasa yang kaya kosa kata dan sarat makna. Kendati al-Qur'an berbahasa 

Arab, tidak berarti semua orang Arab atau orang yang mahir dalam bahasa Arab, dapat 

memahami al-Qur'an secara rinci. Bahkan, para sahabat mengalami kesulitan untuk 

memahami kandungan al-Qur'an, kalau hanya mendengarkan dari Rasulullah Saw., karena 

untuk memahami al-Qur'an tidak cukup dengan kemampuan dan menguasai bahasa Arab 

saja, tetapi lebih dari itu harus menguasai ilmu penunjang (ilmu alat) (Aflisia et al., 2021). 

Dalam kitab Khazinatul Asrar halaman 109 dijelaskan bahwa salah satu fadhilah atau 

keutamaan mengamalkan surat al-Fatihah secara istiqamah adalah bisa mendapatkan derajat 

tinggi di sisi Allah. Tanda seorang hamba mendapatkan derajat tinggi di sisi Allah adalah 

dengan dianugerahinya derajat tinggi di surga. Pada konteks inilah orang yang bersedia 

mengamalkan surat al-Fatihah dengan istiqamah dan tulus ikhlas, setiap huruf yang dia 

baca akan diganti dengan satu derajat dalam surga yang luas setiap derajatnya seluas langit 

dan bumi. Karena itu, mari kita memperbanyak membaca surat al-Fatihah, baik di dalam 

shalat maupun di luar shalat (Muspiroh, 2018). 

Al-Fatihah artinya “pembukaan”. Surat Al-Fatihah diturunkan di Mekah dan terdiri 

dari 7 ayat adalah surat yang pertama diturunkan dengan lengkap diantara surat-surat yang 

ada dalam Al-Qur’an dan termasuk golongan surat Makkiyyah. Surat ini disebut Al-Fatihah 

(pembukaan) karena dengan surat inilah dibuka dan dimulainya Al-Qur'an. Dinamakan 

Ummul Qura’an (Induk Al-Qur’an) atau Ummul Kitaab (Induk Al-Kitab) karena dia 

merupakan induk dari semua isi Al-Qur'an dan karena itu diwajibkan membacanya pada 

tiap-tiap sholat. Dinamakan pula tujuh yang berulang-ulang (as-Sab’ul matsaany) karena 

ayatnya tujuh dan dibaca berulang-ulang dalam sholat (Ridwan, 2018; Shihab, 1992). 

Suralh All-Ikhlalsh ini serupal dengaln kalndungaln alyalt Kursi yalng menyifalti Alllalh 

dengaln sifalt palling algung. Yalitu keesalaln dzalt ilalhi. Dengaln sifalt ini, talk aldal saltu pun yalng 

menyerupali-Nyal dallalm dzalt. sifalt, daln tindalkaln. Sebalgali sallalh saltu konsekuensi sifalt 

keesalaln, segallal sesualtu alkaln kemballi kepaldal-Nyal, daln Dial tersucikaln dalri ketersusunaln 

yalng membualt-Nyal membutuhkaln sesualtu yalng lalin daln berjisim (Syarif & Idris, 2018). 

Untuk itu, suralh All-Ikhlalsh ini memiliki kemulialaln khusus kalrenal menjelalskaln 

halkikalt wujud teralgung dengaln alyalt-alyalt yalng pendek. Hall ini bisal dipalhalmi dalri riwalyalt 

Imalm Shaldiq (als) dallalm haldis mikralj. Dallalm haldis ini, Alllalh berfirmaln kepaldal Ralsulullalh 

(salw), “Balcallalh suralh qul huwalllalhu alhald sebalgalimalnal diturunkaln. Sesungguhnyal suralh ini 
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mengalndung jalti diri daln sifalt-Ku.” Altals dalsalr ini, salngalt tepalt kital membenalrkaln reallital ini 

setelalh membalcal suralh All-Ikhlalsh dallalm sallalt dengaln mengucalpkaln kaldzallikalllalhu ralbbi 

(memalng demikialnlalh Alllalh, Tuhalnku). 

Pondok Kalrya Pembalngunaln All-Hidalyalh sebalgali lembalgal pendidikaln Islalm yalng 

berkomitmen paldal pengembalngaln holistik salntriwalti memalndalng pentingnyal 

pembentukaln kebialsalaln membalcal suralh-suralh muktalbalralh sebelum tidur. Laltalr belalkalng 

ini didalsalrkaln paldal pemalhalmaln balhwal pembalcalaln suralh-suralh muktalbalralh memiliki nilali-

nilali kealgalmalaln, spirituallitals, daln keberkalhaln, yalng dalpalt membentuk kalralkter daln 

menjalgal keseimbalngaln mentall salntriwalti (Observasi penulis di Pondok Karya 

Pembangunan Al-Hidayah, 16 Juni 2024). 

Kedallalmaln Malkna Suralh-Suralh Muktalbalralh: Suralh-suralh muktalbalralh dipilih 

berdalsalrkaln kedallalmaln malknalnyal daln relevalnsi dengaln kehidupaln sehalri-halri salntriwalti. 

Pembalcalaln suralh-suralh ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln pemalhalmaln mendallalm tentalng 

aljalraln Islalm daln memotivalsi palral salntriwalti untuk mengimplementalsikalnnyal dallalm 

kehidupaln sehalri-halri. 

Pengalruh Positif terhaldalp Kesehaltaln Mentall daln Emosionall: Pembalcalaln suralh-suralh 

muktalbalralh sebelum tidur jugal dialnggalp dalpalt memberikaln pengalruh positif terhaldalp 

kesehaltaln mentall daln emosionall salntriwalti. Momen ini dijaldikaln sebalgali walktu untuk 

merenung, menenalngkaln diri, daln melepalskaln bebaln pikiraln, sehinggal dalpalt memberikaln 

dalmpalk positif paldal sualsalnal halti daln kesejalhteralaln mentall. 

Integralsi Nilali-Nilali Keislalmaln dallalm Kehidupaln Sehalri-Halri: Laltalr belalkalng ini 

mencerminkaln upalyal Pondok Kalryal Pembalngunaln All-Hidalyalh untuk mengintegralsikaln 

nilali-nilali keislalmaln dallalm kehidupaln sehalri-halri salntriwaltinyal. Suralh-suralh muktalbalralh 

dipilih sebalgali salralnal untuk mengualtkaln alkidalh, meningkaltkaln ibaldalh, daln menghaldirkaln 

kesaldalraln keislalmaln dallalm setialp lalngkalh salntriwalti. 

Dalri sekialn balnyalknyal Pondok Pesalntren yalng terdalpalt di Provinsi Jalmbi. Pondok 

Pesalntren Kalryal Pembalngunaln All-Hidalyalh Provinsi Jalmbi yalng terletalk di altals talnalh milik 

Pemerintalh Provinsi Jalmbi seluals 16,5 hal yalng berlokalsi di Jl. Malrsdal Suryal Dhalrmal KM. 10 

Kenalli Alsalm Balwalh Kecalmaltaln Kotal Balru Kotal Jalmbi. Pondok Pesalntren ini, memiliki calral 

tersendiri untuk menghidupkaln All-Qur’aln dallalm kehidupaln sehalri-halrinya. 

Dalri halsil observalsi penulis terhaldalp Pondok Kalryal Pembalngunaln All- Hidalyalh. 

Pondok pesalntren ini milik Pemerintalh Provinsi Jalmbi yalng mempunyali calral tersendiri 

dallalm menghidupkaln All-Qur’aln kepaldal palral salntrinyal. Dimalnal palral salntri menutup 

kegialtaln setialp halri dengaln Pembalcalaln Suralh-Suralh Muktalbalralh yalng dibalcal secalral rutin 

bersalmal-salmal sebelum tidur mallalm daln jugal dibalcal secalral individu. Berdalsalrkaln 

pemalpalraln tersebut, malkal penulis tertalrik untuk meneliti lebih dallalm lalgi tentalng Hikmalh 

Pembalcalaln Suralh-Suralh Muktalbalralh Sebelum Tidur Balgi Salntriwalti Pondok Kalryal 

Pembalngunaln All-Hidalyalh. 

 

METODE 

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn lalpalngaln (Field Resealrch) yalng malnal dallalm 

teknis deskriptif kuallitaltif (Creswell, 2012; Moleong, 2006). Yalng bertujualn mencalri ide-ide 

balru dallalm keralngkal penemualn teori balru. Sesuali dengaln daltal yalng alkuralt, malkal metode 

yalng digunalkaln aldallalh Living Qur'aln, dimalnal peneliti berusalhal memberikaln penjelalsaln 

dengaln melalkukaln peninjalualn ke lalpalngaln terhaldalp pemalhalmaln palral salntriwalti tentalng 
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Pembalcalaln Suralh-Suralh Muktalbalralh Sebelum Tidur Balgi Salntriwalti Pondok Kalryal 

Pembalngunaln All-Hidalyalh yalng diteralpkaln sebalgali penutup kegialtaln sehalri-halri di Pondok 

Kalryal Pembalngunaln All-Hidalyalh. 

Aldalpun penulis menggunalkaln pendekaltaln sosio-fenomenologis berdalsalrkaln 

fenomenal-fenomenal yalng terjaldi di tengalh malsyalralkalt, sertal perlu di tinjalu kemballi dalri 

segi keilmualn All-Qur’aln daln Talfsir. Kaljialn ini lebih menekalnkaln paldal alspek respon 

malsyalralkalt terhaldalp kehaldiraln All-Qur’aln yalng kemudialn di sebut Living Qur'aln 

(Assingkily, 2019). Setting penelitialn ini aldallalh Pondok Pesalntren Kalryal Pembalngunaln All-

Hidalyalh, Jallaln Malrsdal Suryal Dhalrmal, Kenalli Alsalm Balwalh Palall 10, Kecalmaltaln Kotal Balru, 

Kotal Jalmbi. Pemilihaln setting ini aldallalh didalsalrkaln altals pertimbalngaln ralsionall balhwal 

Pondok Pesalntren Kalryal Pembalngunaln All-Hidalyalh Kecalmaltaln Kotal Balru, Kotal Jalmbi, 

Provinsi Jalmbi. 

Subjek penelitialn aldallalh salntriwalti Pondok Kalryal Pembalngunaln All- Hidalyalh 

Pemerintalh Provinsi Jalmbi yalng melalksalnalkaln pengalmallaln suralh-suralh pendek 

salntriwaltinyal sebalgali penutup kegialtaln sehalri-halri di Pondok Kalryal Pembalngunaln All-

Hidalyalh. Penelitialn ini merupalkaln penelitialn lalpalngaln, kalrenal itu sumber daltal yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh bersifalt mentalh, kemudialn diolalh dengaln 

berdalsalrkaln dalri daltal-daltal yalng literalture, dokumentalsi, berbalgali sumber tertulis ilmialh 

lalinnnyal, observalsi daln walwalncalral. 

Aldalpun jenis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini dialmbil dalri dua jenis, yalitu 

daltal primer daln daltal sekunder. Daltal primer merupalkaln daltal yalng diperoleh dalri halsil 

penelitialn lalpalngaln daln daltal lalin yalng memiliki keterkalitaln dengaln topik pembalhalsaln 

dallalm penelitialn. Aldalpun daltal sekunder yalng merupalkaln daltal yalng memiliki keterkalitaln 

dengaln pokok pembalhalsaln dallalm penelitialn daltal tersebut merupalkaln halsil dalri 

dokumentalsi yalng berbicalral tentalng balgalimalnal Pembalcalaln Suralh-Suralh Muktalbalralh 

sebalgali penutup kegialtaln sehalri-halri di Pondok Kalryal Pembalngunaln All-Hidalyalh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dasar Pembacaan Surah-Surah Muktabarah Sebelum Tidur Terhadap Santriwati di Pondok 

Karya Pembangunan Al-Hidayah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “membaca” berarti melihat dan 

memahami isi dari tulisan, baik dengan mengucapkannya atau hanya dalam hati. Membaca 

juga dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan atau proses kognitif yang bertujuan 

menemukan berbagai informasi dalam tulisan. Membaca bukanlah aktivitas pembelajaran 

yang mudah, karena ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan anak dalam 

membaca. Secara umum, faktor-faktor tersebut meliputi gurfu, siswa, dan kondisi 

lingkungan. 

Membaca Al-Qur’an tidak hanya melihat atau menyuarakan, tetapi juga memahami 

isi Al-Qur'an dengan baik sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, membaca Al-Qur’an harus dilakukan dengan cara memahami proses membaca 

tersebut sehingga dapat mencapai makna yang sebenarnya. Sebagaimana Allah berfirman 

dalam surah al-Baqarah ayat 121. 
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“Orang-orang yang telah Kami beri kitab suci, mereka membacanya sebagaimana 

mestinya, itulah orang-orang yang beriman padanya. Siapa yang ingkar padanya, 

merekalah orang-orang yang rugi” (Indonesia, 2015). 

 

Membaca Al-Qur'an adalah salah satu sunnah dalam Islam, dan dianjurkan 

memperbanyak membaca Al-Qur'an agar setiap muslim memiliki kalbu yang hidup dan 

akal yang cemerlang karena mendapat siraman cahaya dari Kitab Allah yang dibacanya. 

Rasulullah Saw bersabda bahwa membaca Al-Qur'an dapat memberikan manfaat yang besar 

bagi jiwa dan akal manusia. 
عن ابي هريرة : ان رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: لا حسد الا في اثنين رجل علمه الله القرآن فهو يتلوه انء الليل واناء النهار فسمعه  

جار له فقال : ليتني اوتيت مثل ما اوتي فلان, فعملت مثل ما يعمل, ورجل آتاه الله مالا فهو يهلكه في الحق, فقال رجل:  
 ليتني اوتيت مثل ما اوتي فلان, فعملت مثل ما يعمل 

“Tidak boleh iri kecuali dalam dua hal, yaitu: kepada orang yang dianugerahi Allah kekayaan 

harta lalu dia nafkahkan di waktu malam dan siang. Dan, kepada orang yang diberi Allah al-

Qur'an lalu ia membacanya di waktu malam dan siang.” (HR. al-Bukhari [5026] dan 

Muslim). 

 

Di Pondok Karya Pembangunan Al-Hidayah Jambi, membaca surah-surah 

muktabarah sebelum tidur adalah salah satu kegiatan yang dilakukan oleh santri. Dengan 

membaca surah-surah muktabarah sebelum tidur, santri berharap meningkatkan keimanan 

dan keislaman mereka. Sumber-sumber menunjukkan bahwa tradisi ini dilakukan untuk 

meningkatkan kesadaran dan keterampilan santri dalam beribadah serta membantu mereka 

mengembangkan karakter yang lebih baik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa membaca surah-surah muktabarah 

sebelum tidur di Pondok Karya Pembangunan Al-Hidayah Jambi adalah bagian dari upaya 

meningkatkan keimanan dan keislaman santri, serta membantu mereka mengembangkan 

karakter yang lebih baik. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ustadz Hasbullah selaku Wakil Direktur II 

Bagian Pengasuhan Santri Pondok Karya Pembangunan Al-Hidayah:  

“Membaca Al-Qur’an bagi santriwati adalah sesuatu yang lumrah atau wajib untuk setiap 

kegiatan santriwati PKP Al-Hidayah. Dimana PKP Al-Hidayah juga menanamkan bagi 

santri putri PKP Al-Hidayah dan semua santrinya ketika beraktivitas juga diawali dengan 

bismillah atau dengan membaca ayat-ayat Al-Qur’an ketika pagi hari ataupun saat sedang 

beraktivitas. Ketika malah hari sebelum tidur kita memang mengajak santri-santri untuk 

membaca Al-Qur’an. Tujuannya agar tidurnya anak-anak baik, dan juga bagus. Dan apa 

yang mereka baca itu bukan sembarangan dibuat, tetapi semua bersandar pada hadist Saw. 

Diantaranya mereka Ayat Kursi yang diyakini sebagai penjaga dalam diri anak-anak dari 

gangguan yang ada dalam permasalahan hidup mereka. Kemudian ada juga membaca surah-

surah 3 Qul, yakni diantaranya seperti surah Al-Ikhlas, surah Al-Falaq, dan surah An-Nas. 

Semua dibaca dengan tujuan untuk melindungi mereka. Dan ini banyak sekali kita lihat 
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dalam hadist-hadist shohih dalam hadist bukhori muslim tentang bacaan-bacaan tersebut. Jadi 

ini intinya bukan sembarangan dibuat, tetapi ada landasan dari guru-guru, dari pesantren 

untuk santri-santri dan ini memang diupayakan sebagai pembiasaan sehingga santri 

maksimal, dan ketika tidur tetap terjaga ada rahmat Allah SWT, dan lindungan Allah SWT.” 

(Wawancara dengan Ustadz Hasbullah selaku Wakil Direktur II Bagian Pengasuhan 

Santri Pondok Karya Pembangunan Al-Hidayah, 15 Juni 2024). 

 

Mengenai pembacaan surah-surah muktabarah ini juga dapat diamalkan oleh 

masyarakat luar dalam artian bahwasanya surah-surah muktabarah ini tidak hanya dapat 

dibaca oleh santriwati Pkp Al-Hidayah saja. 

Maka sesunggunya amalan-amalan ini tidak hanya untuk santriwati saja. Kebetulan 

santri disini punya sebuah kebiasaan untuk menjalankan sunnah-sunnah rasul maka ini 

sangat baik untuk ditawarkan kepada masyarakat, harapannya santri ini ketika kembali lagi 

kerumah/ liburan menurunkan kebaikan kepada keluarganya. Dimana santri yang ada di 

Pkp Al-Hidayah ini terdiri dari berbagai macam daerah yang terdapat di Provinsi Jambi, 

maka ketika ia pulang kampung atau daerah mereka masing-masing mereka juga dapat 

menawarkan dan memberikan kebaikan masing-masing. Sehinga kebiasaan-kebiasaan baik 

di pesantren bisa diteruskan dan itu sangat memungkinkan untuk diteruskan kepada 

masyarakat diluar sana. Karna memang ini menjadi amaliyah baik bukan amaliyah buat-

buat sendiri karna bid’ah. Dalam agama juga dilarang untuk membuat-buat sendiri karna itu 

tidaklah benar. Tetapi ini amaliyah dengan berdasarkan hadits-hadits rasul berdasarkan 

kepada qoul ulama dan lain-lain karna ini muktabarah yang sangat di I’tibarkan dan sangat 

difahami dan dijalankan (Wawancara dengan Ustadz Hasbullah selaku Wakil Direktur II 

Bagian Pengasuhan Santri Pondok Karya Pembangunan Al-Hidayah, 15 Juni 2024). 

Adapun hikmah yang dapat kita lihat dari muktabrah itu sangatlah banyak. 

Muktabarah memiliki arti I’tibar atau sesuatu yang diakui. Diakui disini maknanya jelas, 

reverensinya jelas dan rujukannya juga jelas. Apalabila makna, reverensi dan rujukannya 

tidak jelas maka ini tidak dapat dikatakan sebagai muktabarah. Oleh sebab itu maka ayat-

ayat muktabarah ialah ayat-ayat yang jelas. Kalau di pesantren ini sebagaimana yang dibuat 

pada penelitian ini sangat banyak ayat-ayat yang dikatakan sebagai muktabarah untuk 

dibaca, seperti surah al-mulk, surah yasin, dan beberapa ayat lain dalam al-qur’an untuk 

dibaca. Namum dalam al-qur’an ada dalil-dalil yang menguatkan dalam bacaan-bacaan 

tersebut diantaranya ialah bacaan sebelum tidur, dan bacaan ketika pagi sebelum sekolah, 

bacaan setelah mereka selesai belajar, kemudian ketika mereka membaca al-qur’an dan lain-

lain. Dan ini menjadi sebuah kebiasaan pesantren. Ini sangat muktabarah dan sangat baik 

sekali makanya digunakan I’tibar artinya pimpinan dan guru-guru sini juga memberikan 

amaliyah kepada anak-anak tidak sembarangan dalil dan ini memang bersumber dari al-

qur’an dan juga sunnah dan dari ayat-ayat yang benar dan dalil yang sahiih. Sehingga apa 

yang mereka lakukan itu tidak mardud tidak tertolak tapi betul-betul dapat diterima dan 

implementasikan (Wawancara dengan Ustadz Hasbullah selaku Wakil Direktur II Bagian 

Pengasuhan Santri Pondok Karya Pembangunan Al-Hidayah, 15 Juni 2024). 

Pembacaan surah-surah Muktabarah biasanya dilakukan pada malam hari, tepat 

sebelum santriwati tidur. Waktu spesifik dapat bervariasi, namun umumnya dilakukan 

setelah kegiatan malam yang lain seperti belajar malam atau kegiatan ibadah lainnya. 
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Berikut adalah jadwal yang diterapkan pada saat pembacaan surah-surah muktabarah 

sebelum tidur bagi santriwati pondok karya pembangunan Al-Hidayah: 

 

- 17.30 - 19.30 WIB: Kegiatan ibadah malam (shalat magrib dan sholat Isya 

berjamaah, dzikir, dan doa bersama di masjid) 

- 20.00 - 21.30 WIB: Kegiatan belajar malam (mengulang pelajaran, membaca buku) 

- 21.30 - 22.00 WIB: Pembacaan surah-surah Muktabarah sebelum tidur. Yang dibaca 

secara bersama-sama oleh setiap santriwati disetiap asrama. 

 

Pemahaman Santriwati terhadap pembacaan surah-surah muktabaroh sebelum tidur 

merupakan aspek penting dalam kehidupan spiritual seorang muslimah. Surah-surah 

muktabaroh, seperti Al-Fatihah, Ayat Kursi, Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas, sering dibaca 

sebelum tidur sebagai doa perlindungan dan keselamatan. Pembacaan surah-surah 

muktabarah sebelum tidur merupakan praktik yang dilakukan oleh santriwati di Pondok 

Karya Pembangunan Al-Hidayah. Surah-surah ini meliputi ayat-ayat yang dianggap 

memiliki nilai spiritual tinggi dan memberikan ketenangan serta perlindungan bagi para 

santriwati. Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan kebiasaan baik, memperkuat iman, 

serta meningkatkan kedekatan santriwati dengan Al-Quran. Melalui pembacaan surah-surah 

tersebut, diharapkan para santriwati dapat tidur dengan hati yang tenang dan pikiran yang 

bersih, serta mendapatkan keberkahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Santriwati biasanya diajarkan untuk membaca surah-surah tertentu sebelum tidur 

sebagai bagian dari rutinitas ibadah harian. Surah-surah muktabaroh seperti Al-Fatihah, Al-

Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas dipercaya memiliki keutamaan dan manfaat khusus, seperti 

memberikan perlindungan dari gangguan jin dan setan, serta memberikan ketenangan jiwa. 

Pemahaman ini umumnya didasarkan pada hadits dan ajaran dari ulama yang mereka 

pelajari di pesantren (Wawancara dengan Ustadz Hasbullah selaku Wakil Direktur II Bagian 

Pengasuhan Santri Pondok Karya Pembangunan Al-Hidayah, 15 Juni 2024). 

Berikut adalah beberapa poin penting terkait pemahaman Santriwati terhadap 

praktik ini: 

1. Santriwati diajarkan untuk memahami keutamaan dan keistimewaan surah-surah 

muktabaroh, yang dianggap sebagai sumber perlindungan dan keselamatan dari 

gangguan setan dan makhluk gaib lainnya. 

2. Santriwati diharapkan memahami makna dan arti dari setiap ayat dalam surah-surah 

muktabaroh, sehingga mereka dapat meresapi dan merenungkan isi kandungannya 

dengan sepenuh hati. 

3. Selain memahami makna, Santriwati juga diajarkan untuk membaca surah-surah 

muktabaroh dengan penghayatan dan kekhusyukan, sehingga pembacaannya menjadi 

sebuah ibadah yang bermakna. 

4. Pembacaan surah-surah muktabaroh sebelum tidur bertujuan untuk memohon 

perlindungan Allah dari segala macam gangguan dan bahaya, baik yang bersifat fisik 

maupun non-fisik. 

5. Santriwati diajarkan untuk mengamalkan pembacaan surah-surah muktabaroh sebelum 

tidur secara konsisten dan menjadikannya sebagai kebiasaan yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Melalui pemahaman yang mendalam terhadap pembacaan surah-surah muktabaroh 

sebelum tidur, Santriwati diharapkan dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

mereka kepada Allah, serta memperoleh ketenangan jiwa dan perlindungan dari segala 

macam gangguan dan bahaya. 

Implementasi membaca surah-surah muktabarah bagi santriwati merupakan salah 

satu bentuk pembelajaran yang umum dilakukan di pesantren. Surah-surah muktabarah 

adalah surah-surah terpilih yang diyakini memiliki keutamaan khusus dan sering dibaca 

dalam berbagai kesempatan, seperti shalat, doa, dan acara keagamaan lainnya. Surah 

muktabarah yang dimaksud oleh penulis disini ialah halnya fokusl paldal Suralh All-Faltihalh, 

Suralh All-Balqalralh alyalt 255 (alyalt kursi), Suralh All-Ikhlals, Suralh All-Fallalq, daln Suralh Aln-Nals. Yalng 

diteralpkaln untuk dibaca oleh salntriwalti paldal salalt Pembalcalaln Suralh-Suralh Muktalbalralh 

yalng dibalcal secalral bersalmal-salmal sebelum tidur mallalm sebalgali penutup kegialtaln sehalri-

halri di Pondok Kalryal Pembalngunaln All-Hidalyalh. 

Pengaruh Positif Dari Penerapan Pembacaan Surah-Surah Muktabarah Sebelum 

Tidur Bagi Santriwati Pondok Karya Pembangunan Al-Hidayah. Ialah suatu dampak dari 

Pembacaan Surah-Surah Muktabarah Sebelum Tidur, Setelah Menjalankan Pengamalan 

Tersebut Sangat Berpengaruh Terutama Pada Ketenangan Jiwa dan Bathinnya. Penerapan 

pembacaan surah-surah Muktabarah sebelum tidur bagi santriwati di Pondok Karya 

Pembangunan Al-Hidayah memiliki dampak yang signifikan terhadap ketenangan jiwa dan 

batin mereka. Berikut adalah beberapa pengaruh positif dari praktik tersebut: 

- Ketenangan Jiwa 

Pembacaan surah-surah Muktabarah yang dilakukan secara rutin sebelum tidur 

dapat memberikan ketenangan jiwa bagi santriwati. Beberapa surah seperti Al-Ikhlas, Al-

Falaq, dan An-Naas berfungsi sebagai pelindung dari gangguan dan memberikan 

perasaan aman. Ayat-ayat yang dibaca membawa ketenangan dan kedamaian yang 

membantu santriwati untuk rileks dan mengurangi stres sebelum tidur. 

- Kedamaian Batin 

Melalui penghayatan dan pemahaman makna dari ayat-ayat yang dibaca, 

santriwati mendapatkan kedamaian batin. Surah-surah tersebut mengandung banyak 

ajaran tentang keesaan Allah, keadilan-Nya, serta kasih sayang-Nya, yang dapat 

menenangkan hati dan batin para santriwati. Refleksi terhadap ajaran-ajaran ini 

membantu mereka merasa lebih dekat dengan Allah, meningkatkan rasa tawakkal, dan 

mengurangi kekhawatiran serta kecemasan. 

- Meningkatkan Kualitas Tidur 

Pembacaan surah-surah Muktabarah sebelum tidur membantu santriwati untuk 

tidur lebih nyenyak. Ketenangan dan kedamaian yang diperoleh dari membaca ayat-ayat 

suci Al-Quran berkontribusi pada kualitas tidur yang lebih baik, memungkinkan 

santriwati untuk bangun dengan perasaan segar dan siap untuk menghadapi aktivitas 

hari berikutnya. 

- Pembentukan Karakter Positif 

Kegiatan ini juga berperan dalam pembentukan karakter positif santriwati. 

Ajaran-ajaran dalam surah-surah Muktabarah menekankan pentingnya kesabaran, 

ketulusan, kejujuran, dan rasa syukur. Dengan rutin membaca dan merenungkan ayat-

ayat ini, santriwati secara bertahap menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, membentuk pribadi yang lebih baik dan berakhlak mulia. 
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- Meningkatkan Kedisiplinan dan Konsistensi 

Rutinitas pembacaan surah-surah Muktabarah sebelum tidur mengajarkan 

kedisiplinan dan konsistensi dalam ibadah. Santriwati belajar untuk mengatur waktu 

dengan baik, menyelesaikan tugas-tugas harian, dan tetap konsisten dalam melaksanakan 

ibadah, yang merupakan bagian penting dari pendidikan karakter di pesantren. 

- Penguatan Hubungan Spiritual 

Pembacaan surah-surah Muktabarah memperkuat hubungan spiritual santriwati 

dengan Allah. Praktik ini mengingatkan mereka akan kehadiran Allah dalam setiap aspek 

kehidupan, memberikan rasa perlindungan, dan meningkatkan keimanan serta 

ketaqwaan. Hubungan spiritual yang kuat ini memberikan landasan yang kokoh untuk 

menghadapi berbagai tantangan hidup. 

- Efek Positif pada Komunitas Pesantren  

Secara kolektif, praktik ini juga berdampak positif pada komunitas pesantren 

secara keseluruhan. Kebersamaan dalam membaca surah-surah Muktabarah menciptakan 

ikatan solidaritas dan persaudaraan yang kuat di antara santriwati. Suasana pesantren 

menjadi lebih harmonis dan kondusif untuk belajar serta beribadah (Wawancara dengan 

Ustadz Hasbullah selaku Wakil Direktur II Bagian Pengasuhan Santri Pondok Karya 

Pembangunan Al-Hidayah, 15 Juni 2024). 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan pembacaan surah-surah Muktabarah 

sebelum tidur di Pondok Karya Pembangunan Al-Hidayah memiliki pengaruh yang sangat 

positif bagi santriwati, terutama dalam hal ketenangan jiwa dan batin. Praktik ini tidak 

hanya memberikan manfaat spiritual, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter, 

peningkatan kualitas tidur, dan penguatan hubungan sosial serta spiritual di antara 

santriwati. Dengan demikian, pembacaan surah-surah Muktabarah merupakan bagian 

penting dari pendidikan yang sangat baik diberikan di pesantren.  

 

Apa saja Hikmah Pembacaan Surah-Surah Muktabarah sebelum tidur terhadap Santriwati 

di Pondok Karya Pembangunan Al-Hidayah 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam, santriwati yang rutin 

membaca surah-surah tersebut mengaku merasa lebih tenang secara batin. Rasa tenang ini 

menjadi modal penting dalam membangun kedisiplinan dan ketenangan jiwa dalam 

menjalani kehidupan di pondok yang sarat dengan kegiatan keagamaan dan akademik.  

Dari hasil wawancara, diketahui bahwa pembacaan surah-surah muktabarah sebelum tidur 

memberikan ketenangan batin bagi para santriwati. Banyak dari mereka mengaku lebih 

mudah tidur dengan nyenyak dan bangun dalam keadaan segar setelah membaca surah-

surah tersebut. Ini menunjukkan adanya pengaruh spiritual yang menenangkan pikiran dan 

jiwa sebelum tidur. 

Selain itu, para santriwati merasakan peningkatan dalam aspek kedekatan dengan 

Allah SWT. Membaca ayat-ayat Al-Qur’an sebelum tidur dianggap sebagai bentuk zikir dan 

ibadah malam yang ringan namun bermakna. Mereka merasa lebih terhubung dengan nilai-

nilai Islam, dan ini memberikan dorongan moral dalam menjalani kehidupan pondok yang 

penuh tantangan. Hikmah lainnya yang ditemukan adalah perlindungan spiritual. Beberapa 

santriwati mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih aman dari gangguan mimpi buruk 

atau rasa takut di malam hari setelah membaca surah-surah tersebut. Terutama Ayat Kursi 
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dan Surah Al-Mulk dipercaya memiliki keutamaan dalam menjaga diri dari gangguan 

makhluk halus atau jin. 

Pembiasaan ini juga membawa dampak positif terhadap kedisiplinan dan 

pembentukan karakter. Aktivitas membaca surah sebelum tidur menjadikan para santriwati 

lebih teratur dalam menjalani rutinitas harian. Mereka belajar untuk menjaga waktu, 

menghargai ibadah harian, dan mengisi waktu malam dengan kegiatan bermanfaat sebelum 

tidur. Dalam konteks sosial, kebiasaan ini juga mempererat ikatan emosional di antara 

santriwati. Banyak di antara mereka yang membacanya bersama-sama, dan hal ini 

menciptakan suasana kebersamaan dan keharmonisan. Aktivitas spiritual ini menjadi 

momen refleksi dan introspeksi diri yang dilakukan bersama teman sekamar, menciptakan 

lingkungan yang lebih kondusif secara emosional. 

Ustadzah pembimbing menyatakan bahwa pembacaan surah-surah muktabarah 

sebelum tidur merupakan bagian dari pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an. Melalui 

kebiasaan ini, nilai-nilai akhlak seperti ketekunan, keikhlasan, dan rasa syukur ditanamkan 

dalam kehidupan sehari-hari santriwati. Ini selaras dengan visi pondok dalam mencetak 

generasi muslimah yang berakhlak mulia. Dari segi psikologis, kegiatan ini membantu 

menurunkan tingkat stres yang mungkin timbul akibat aktivitas belajar yang padat. 

Pembacaan ayat suci sebelum tidur memberikan efek relaksasi yang serupa dengan 

meditasi, menjernihkan pikiran, dan menenangkan perasaan. Santriwati merasa lebih damai 

dan tenang dalam menghadapi tekanan akademik maupun kehidupan sosial di asrama. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembacaan surah-surah 

muktabarah sebelum tidur memiliki banyak hikmah, baik dari sisi spiritual, emosional, 

sosial, maupun psikologis. Kebiasaan ini layak untuk terus dilestarikan dan dijadikan 

sebagai bagian penting dari kurikulum pendidikan karakter di pondok pesantren, karena 

terbukti memberikan manfaat nyata bagi perkembangan pribadi santriwati. Dari hasil 

wawancara, diketahui bahwa pembacaan surah-surah muktabarah sebelum tidur 

memberikan ketenangan batin bagi para santriwati. Banyak dari mereka mengaku lebih 

mudah tidur dengan nyenyak dan bangun dalam keadaan segar setelah membaca surah-

surah tersebut. Ini menunjukkan adanya pengaruh spiritual yang menenangkan pikiran dan 

jiwa sebelum tidur. 

Selain itu, para santriwati merasakan peningkatan dalam aspek kedekatan dengan 

Allah SWT. Membaca ayat-ayat Al-Qur’an sebelum tidur dianggap sebagai bentuk zikir dan 

ibadah malam yang ringan namun bermakna (Fatihin, 2017; Zaenal Abidin MZ, 2019). 

Mereka merasa lebih terhubung dengan nilai-nilai Islam, dan ini memberikan dorongan 

moral dalam menjalani kehidupan pondok yang penuh tantangan. Hikmah lainnya yang 

ditemukan adalah perlindungan spiritual. Beberapa santriwati mengungkapkan bahwa 

mereka merasa lebih aman dari gangguan mimpi buruk atau rasa takut di malam hari 

setelah membaca surah-surah tersebut. Terutama Ayat Kursi dan Surah Al-Mulk dipercaya 

memiliki keutamaan dalam menjaga diri dari gangguan makhluk halus atau jin. 

Dalam konteks sosial, kebiasaan ini juga mempererat ikatan emosional di antara 

santriwati. Banyak di antara mereka yang membacanya bersama-sama, dan hal ini 

menciptakan suasana kebersamaan dan keharmonisan. Aktivitas spiritual ini menjadi 

momen refleksi dan introspeksi diri yang dilakukan bersama teman sekamar, menciptakan 

lingkungan yang lebih kondusif secara emosional. Ustadzah pembimbing menyatakan 

bahwa pembacaan surah-surah muktabarah sebelum tidur merupakan bagian dari 
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pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an. Melalui kebiasaan ini, nilai-nilai akhlak seperti 

ketekunan, keikhlasan, dan rasa syukur ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari 

santriwati. Ini selaras dengan visi pondok dalam mencetak generasi muslimah yang 

berakhlak mulia. 

Dari segi psikologis, kegiatan ini membantu menurunkan tingkat stres yang mungkin 

timbul akibat aktivitas belajar yang padat. Pembacaan ayat suci sebelum tidur memberikan 

efek relaksasi yang serupa dengan meditasi, menjernihkan pikiran, dan menenangkan 

perasaan. Santriwati merasa lebih damai dan tenang dalam menghadapi tekanan akademik 

maupun kehidupan sosial di asrama. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pembacaan surah-surah muktabarah sebelum tidur memiliki banyak hikmah, baik 

dari sisi spiritual, emosional, sosial, maupun psikologis. Kebiasaan ini layak untuk terus 

dilestarikan dan dijadikan sebagai bagian penting dari kurikulum pendidikan karakter di 

pondok pesantren, karena terbukti memberikan manfaat nyata bagi perkembangan pribadi 

santriwati. 

Dari hasil wawancara, diketahui bahwa pembacaan surah-surah muktabarah 

sebelum tidur memberikan ketenangan batin bagi para santriwati. Banyak dari mereka 

mengaku lebih mudah tidur dengan nyenyak dan bangun dalam keadaan segar setelah 

membaca surah-surah tersebut. Ini menunjukkan adanya pengaruh spiritual yang 

menenangkan pikiran dan jiwa sebelum tidur (Grant Weinandy & Grubbs, 2021). Selain itu, 

para santriwati merasakan peningkatan dalam aspek kedekatan dengan Allah SWT. 

Membaca ayat-ayat Al-Qur’an sebelum tidur dianggap sebagai bentuk zikir dan ibadah 

malam yang ringan namun bermakna. Mereka merasa lebih terhubung dengan nilai-nilai 

Islam, dan ini memberikan dorongan moral dalam menjalani kehidupan pondok yang 

penuh tantangan. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembacaan surah-surah 

muktabarah sebelum tidur memiliki banyak hikmah, baik dari sisi spiritual, emosional, 

sosial, maupun psikologis. Kebiasaan ini layak untuk terus dilestarikan dan dijadikan 

sebagai bagian penting dari kurikulum pendidikan karakter di pondok pesantren, karena 

terbukti memberikan manfaat nyata bagi perkembangan pribadi santriwati. 

 

SIMPULAN 

Adapun simpulan dari penelitian ini bahwa (1) Dasar pembacaan surah-surah 

Muktabarah sebelum tidur di Pondok Karya Pembangunan Al-Hidayah memiliki pengaruh 

yang sangat positif bagi santriwati, terutama dalam hal ketenangan jiwa dan batin. Surah 

muktabarah yang diterapkan fokusl paldal Suralh All-Faltihalh, Suralh All-Balqalralh alyalt 255 (alyalt 

kursi), Suralh All-Ikhlals, Suralh All-Fallalq, daln Suralh Aln-Nals. (2) Hikmah dari pembacaan surah-

surah muktabarah sebelum tidur, baik dari sisi spiritual, emosional, sosial, maupun 

psikologis. Kebiasaan ini layak untuk terus dilestarikan dan dijadikan sebagai bagian 

penting dari kurikulum pendidikan karakter di pondok pesantren, karena terbukti 

memberikan manfaat nyata bagi perkembangan pribadi santriwati. 
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